BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Pada sub bab ini, meggetabyi antara penelitian terdahulu dengan

é ALamaan N
penelitian ter

ima perWytian, yaitu:

penelitian sekarang ge®Mmiliki pe an penelitian yang

digunakan dggfan me &&

dokumentasi.

Kesimpulan dari hasil PoWadiga geTllis oleh Rommy Rifky

Romadloni dan Herizon adalah:

1. Variabel LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, NOPO dan FBIR secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada

BUSN Devisa Go Public.
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2. Variabel LDR, IPR, dan APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif
yang tidak signifikan terhadap ROA pada BUSN Devisa Go Public.

3. Variabel PDN, LAR, dan FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif
yang signifikan terhadap ROA pada BUSN Devisa Go Public.

4. Variabel NPL dan IRR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang

tidak signifikgg adap ROA Q i BUSN Devistwego Public.

\'L‘M &ngaru negatif yang
i ap RQA,pada Go Pu@
2% j
6. i N L! ariabel IPR A ' @RR, ‘
’ ”

w
o ) yanwgaruh cr

2%

016) dengan 1\%\

g sionififfan

A8
N ‘A‘\% . alah data

sekunder yang Wygmbi ‘ , H B |:J| !'\ pulas'

ini adalah seluruh banK™egge tera " O orlta o#® Keuangan (OJK) pada

folam penelitian

periode triwulan I tahun 2011 sampai periode triwulan IV tahun 2015. Sampel
pada penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling,

Teknik analisis data menggunakan teknik analisis regresi berganda.
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Kesimpulan dari hasil penelitian terdahulu yang ditulis oleh Fitri Sylvi Rizki
Waulandari:
1. Variabel LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara bersama-

sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada BUSN

n BOPO secGlarsial memilik

P N S arspeine Natif yang
< 7
ﬁka (‘ -p oS ap ROAY ank
A—4

Devisa.

2. Variabel LDR pcngaruh negatif yang

Dlantar g
\’ o L //

FBIR baik secara simultan maupun parsial mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap ROA pada Bank Pemerintah. Penelitian ini tergolong dalam penelitian
kausatif. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diambil melalui

website www.ojk.go.id. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank yang
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terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada periode triwulan I tahun 2010
sampai periode triwulan IV tahun 2014. Sampel pada penelitian ini ditentukan
dengan menggunakan teknik purposive sampling, Teknik analisis data
menggunakan teknik analisis regresi berganda.

Kesimpulan dari hasil penelitian terdahulu yang ditulis oleh Arinda Asterlita

adalah:

1. Variah LDR«\“QQ IIRLLPM &P dINFBIR secara
a empupyai pe mﬁka$ dap PA pada
e 77
Ba Verm f ’
abel MR 1’ d rsial mC r
3 s—
{4 = ' P

Lugs'nterhad uay § 3 38
cQria Bk, APB, g3

Penelitian terdahulu yang keempat dilakukan oleh Kadek Nandari

Cahya Pratiwi (2018) dengan rumusan masalah apakah LDR, NPL, BOPO baik
secara simultan maupun parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

ROA pada Bank BPR di Kota Denpasar. Penelitian ini tergolong dalam penelitian
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kausatif. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diambil melalui
website www.bi.go.id. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank yang
terdaftar di Bank Indonesia pada periode tahun 2013 sampai dengan tahun 2016.
Sampel pada penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik purposive

sampling sehingga diperoleh sebanyak 17 bank sebagai sampel. Teknik analisis

data menggunakan tckge#® analisis reg

r 'Trganda.
IGnGi n leLaMﬁ i oleh Arinda

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas.
5. Marita Utami (2018)
Penelitian terdahulu yang kelima dilakukan oleh Marita Utami (2018)

dengan rumusan masalah apakah LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, FBIR, BOPO baik
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secara simultan maupun parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa. Penelitian ini tergolong dalam
penelitian kausatif. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diambil
melalui website www.ojk.go.id. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank

yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada periode triwulan I tahun

2012 sampai periogg é l 2017. Saniwgpada penelitian ini

. w II(LMVOg se
sebanyajgf ban@al sampg ya1t k Ci
6

C — - Asia, T %
Tbk 4'Ban V Ing ’ i J'Lr bk ermata 9 ekml@ahsm data
4 —r €~
my ggl@] tek @’ alisis rommewenmm—G—-eX csimp ‘-' i ha éneh an
h‘“an ED‘IV oleh Arijidg h@h ek (" ;
%rla R, IPR, \ : A

poa diperoleh

b Niaga,

bersa ‘%y’ mempunyf il
Bank *‘ ------

RR, PDN s¢

3. .' er . . “\

erhadgi J ‘ 1l Devisa

Variabel FBIR S®wagg - o positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa

5. Diantara kedelapan variabel (LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO
dan FBIR) yang mempunyai pengaruh dominan terhadap ROA pada Bank

Umum Swasta Nasional Devisa adalah NPL.
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Tabel 2.1
PERSAMAAN DAN PERBEDAAN ANTARA PENELITIAN TERDAHULU
DENGAN PENELITIAN SEKARANG

Rommy
Kadek iti
- . Rifky Sylvi Rizki Arinda ) . | TDenelitian
Ditinjau dari . N . Nandari Marita Utami Sekarang
Romadloni Wulandari Asterlita -
Aspek . Cahya Pratiwi (2018)
dan Herizon (2016) (2015) 2018 018)
(2015) (2018)
LDR,IPR,
I{‘Ell:, IPR L ’ PR, NPL, NPL,
Variabel g RR’ GI > LD IRR; ,
4 s > IRR,PDN,
Bebas , BOPQ, BOPO dan ‘ / FB'R'P‘:)E
dan FRIR F BIR, BOPO
‘ t an APB
- \d
Variggel VA A RO ROA R
Tefcat
ank U
. Sw asta Um
ubjel N asta
enelitfin Deli Qnal
i isa
Periode - 205, 2013-2018
Penelitian
Met(-)qe Do D si Dokumentasi
enelitian
785 Dat D Data Data ata Data
S ata undgr Sekunder Sekunder SBkunde
ekunglfr
Tekn: rposi, Prpdsiv 0SiVi PysPosive
Samplin; S ng mplling sam i mpling
alisis i Analisi Analisis
Teknik si S i Re Regresi
Analisis Line ear Linear
Berganda Bergan anda erganda Berganda

Sumber: Rommy Rifky Romadloni 15), Sylvi Rizki Wulandari
(2016), Arinda Asterlita (2015), Kadek Nandari Cahya Pratiwi (2018), Marita

Utami (2018)

Pada tabel 2.1 menunjukan persamaan dan perbedaan dengan

penelitian terdahulu, dan diketahui mana penelitian yang sesuai teori dan tidak

sesuai teorl.
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2.1 Landasan Teori

Dalam Sub bab ini, akan dijelaskan tentang teori-teori pembahasanpada
penelitian dilakukan. Berikut ini merupakan rincian penjelasan mengenai
teori- teori yang akan digunakan.

2.2.1 Profitabilitas

Rasio profitabilitas nk untuk m

usaha dari 1tab111tﬂh&l arrolth

3:4 %akm tinggi ti
’ f‘y gan

-@'

kemamp ur tingkat efisiensi

abilitas a

Pred

makin %&

Ondisi cloumemm—————— 11t25 1": Rat di

2013:43CH D

AP
Ot
engwan 136" bagai be

cpetur ‘“, sets (RQFA

Ra ‘Q‘F n Asset (ROR
lam memperp ‘é‘»“ m“l il t 1vai, 2013:48
tu bank, s besar pula t keysMinoan

ilﬂ&ﬂ(/ /
iy

1. Laba sebelum pajak terdapat pada laporan laba rugi

1 7 |l

Laba Sebelum Pajak
Total Aset

ROA=

Keterangan :

2. Laba yang dihitung laba bersih dari kegiatan operasional bank sebelum
pajak

3. Total aktiva adalah rata-rata volume usaha atau aktiva
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2. Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba bersih yang dikaitkan
dengan pembayaran dividen (Veithzal Rivai, 2013:481).Rasio ini dapat

dirumuskan sebagai berikut :

Loabi Seteiahk Pajak
- 25 w1009

Modal Sendird

2. Aktiva produktif adalah penempatan pada Bank Indonesia, penempatan
pada bank lain, tagihan spot dan derivative, surat berharga, surat berharga

yang dijual dengan janji kembali (repo), tagihan atas surat berharga yang
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dibeli dengan janji akan dijual kembali (reverse repo), kredit
pembiayaan syariah,dan penyertaan.

4. Gross Profit Margin (GPM)
Gross Profit Margin (GPM) adalah rasio yang digunakan untuk

mengetahui presentasi laba dari kegiatan usaha murni dari bank yang

G

bersangkutan setela rangi biayaéa'a )Kasmir, :234).Rasio ini dapat
A

Lakou Bersih
renmdaputan E-']:-m'm‘[r.:-nui!

Keterangan:
1. Laba bersih terdapat pada laporan laba rugi.
2. Laba bersih merupakan kelebihan total pendapatan jika dibandingkan

dengantotal bebannya.
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3. Pendapatan operasional terdiri dari hasil bunga, provisi dan komisi,
pendapatan valas dan pendapatan lainnya.
Pada penelitian ini rasio yang akan digunakan mengukur
profitabilitasbank adalah Return On Assets (ROA).

2.2.2 Risiko-risiko dari kegiatan usaha bank

W Ri ¢ ’ﬁ‘;!p rasiona o Kepdtyiy ( isiko@um,

N < e
YA Strate; i it  perbiXegiqe
0’ X
&Fjadi te @al» pik yang

1perk1ra:Ean Q 64 ected)

ermodalan p ‘ t Xohk.

RIS \‘
N saglan dari jp

ntuk menjae 'n

'
o tgfsebut

yang berebihan
keuangan yaitu :
A. Risiko likuiditas

Risiko Likuiditas adalah risiko yang terjadi akibat ketidakmampuan bank
dalam memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas,

dan dari aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu
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aktivitas dan kondisi keuangan bank (Ikatan Bankir Indonesia, 2017: 136).Risiko
likuiditas dapat diukur dengan menggunakan rasio keuangan antara lain (Veithzal
Rivai dkk., 2013: 483-485):

1.  Loan to Deposit Ratio (LDR)

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah  rasio  yang mengukur

_ Jumlah Kredit Yang Diberikan
Total Dana Pihak Ketiga

anan bgfangka dan

Investing Policy Ratio (IPR) adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam melunasi kewajibannya kepada para
deposannya dengan cara melikuidasi surat-surat berharga yang dimilikinya

(Kasmir, 2016:222). Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
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Surat Berharga

IPR = X L1000, (7)

Total Dana Pihak Ketiga

Keterangan :
1. Surat berharga meliputi surat berharga yang dimiliki bank, surat berharga

yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo), tagihan atas surat berharga

yang dibeli dengan jguiese®aT Kemoa N 7€P0).

2. Dana pi etiga §@G|taft Mlmpan
invgffasi r &rmg 0 @
;wen ur

berjangka, dana

3.

ke ar&l ba A i) po@lelip ti

Cash Assets
Total Deposit

KeterangaWg
1. Cash AsN
bank lain, aktiva [1"¥adygalam valuta asing
2. Total Deposit yaitu meliputi jumlah keseluruhan dari giro, tabungan
4.  Cash Ratio (CR)
Cash Ratio (CR) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur

kemampuan bank dalam melmembayar kembali nasabah atau deposan pada saat
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ditarik dengan menggunakan alat likuid yang dimilikinya (Veithzal Rivai,

2013:483). Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

Aktiva Liquid
Pasiva Liquid

CR =

Keterangan :

1. Aktiva likuid dan

an d1per01 dengan me

as ’ ,4;-/ an p
L/

"’ at (Dana NI etiga) yan

Jumlah Kredit Yang Diberikanﬁ
Jumlah Aset

LAR =

Keterangan :
1. Kredit yang diberikan berupa semua kredit yang diberikan oleh bank
kepada nasabah bank kredit modal kerja maupun kredit konsumtif ataupun

kredit untuk investasi.



23

2. Jumlah asset diperoleh dari rencana yaitu total asset.
Pada penelitian ini rasio yang akan digunakan adalah Loan Deposit
Ratio (LDR) dan Investing Policy Ratio (IPR).
B. Risiko kredit

Risiko Kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan atau pihak lain

dalam memenuhi keyga® a aktivitas pemberian

an melunasiGj:t pada bank. g
kredit, baik Jgfdit koﬁr\&ﬁu dl LMverdap
‘ %&:menu' eWaj kepaga bank k@ erbadly
d$~ 4. 9 E
Ay, A~
3. o,

sepey bi ’f‘t«' ena ka dari debYw
[/ )
ikg ad&huntenuhi o2 b2 f: e
4.

i B
< sala‘“da il YD bank vjuan  kCiilka ankiy
_\'3/ NN =

Iﬂ-“ R B
donesia, 0""@’ Risijfoffkreditlilblk B kur dengan una'E'eﬁ-rasi
G
A
(A
N

idalah rasid on yagg#Kidala

Non Per, 7&%‘4

N ‘Q,Ab ing Loan | H
terdapyt h e

AR

Kredit Bermasalah

NPL = XLO00Y0. .o, (11)

 Kredit Yang Disalurkan
Keterangan :

1. Kategori kredit bermasalah yaitu kredit yang diberikan termasuk dalam

kredit kurang lancar, kredit diragukan, dan kredit macet.
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2. Total kredit yang dimaksud adalah kredit kepada pihak terkait maupun
pihak tidak terkait
2.  Aktiva Produktif Bermasalah (APB)
Aktiva Produktif Bermasalah (APB) digunakan untuk mengukur

aktiva produktif bermasalah yang menurunkan tingkat pendapatan dan pengaruh

terhadap kinerja. Hg sangat be ruh apabila Tglitas aktiva produktif

akin b * Ej as IL. M nk teMgbut semakin

kecil (S JK SEOJ gg april @fasio \[1
i ka a1b O

2
A
Aa et .I'"I"I'.i'lih-li'-.fif EBermuoasaluahk l[}ﬂu
Totu! Aset M1 I'J-I:Iil:kf[f ...................

suatu bank sg

Penyisihan Penghapusall™y ey tif (PPAP)

Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) digunakan untuk
mengukur kualitas aktiva produktif. Semakin tinggi rasio ini bank semakin
mematuhi ketentuan pembentukan PPAP. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai

berikut :
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PAR Varg Telah Dikentulr
MRAP Fang Wajlk Dibeniulk

PPAP =

Keterangan :
1. PPAP yang telah dibentuk adalah semua PPAP yang terdiri dalam

aktiva produktif

2. PPAP yang wajib dibga

kualitas nag@ktif. “GGl I L
ada neNeliti \1

1 rasio yang akan digun ur risiko

keuanganantara lain :
1.  Interest Rate Risk (IRR)
Interest Rate Risk (IRR) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur

aset atau kewajiban bank yang memiliki sensitivitas terhadap perubahan
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perubahan suku bunga (SEBI No. 13/24/DPNP tanggal 25 oktober 2011). Rasio

ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

IRSA
IRR = ==X 10090, (14)

IRSL

Keterangan:
1. Komponen IRSA (Juis Rate Sensiiimigger) adalah penempatan pada

penyerta

Bank “G GI I L
2. IndgMfiesia, r&p&an pada RQank lain, sz 1t&rga, &redit, dan
7 4 4—
477 E F
(S n ‘O

" (Interest ~QRemegy Sensitive f g es) ﬁh Airo,

e =—=s)

kan peg ahan dari nilg

Asolut untuk

sivg éh@ P neraca unt
”~

scfiap valuta asNg
yanqme ‘;i\ o maypun R
setiap Wyluta 4 .lw ffial

=N

3 ]

persih tagi A kewajiban bghk
o 0//( atif ghtuk

‘j,) PNP togboal 25

oktober 20

(Aktiva Valas—Pasiva Valas)+Selisih Of f Balance Sheet
Modal Bank

PDN = x 100%.......(15)

Keterangan:
1. Aktiva valas meliputi giro pada bank lain, penempatan pada bank lain,

surat berharga yang dimiliki, kredit yang diberikan.



27

2. Pasiva valas meliputi giro, simpanan berjangka, surat berharga yang
diterbitkan, pinjaman yang diterima.
Pada penelitian ini rasio yang akan digunakan untuk mengukur risiko
pasar adalah Interest Rate Risk (IRR) dan Posisi Devisa Netto (PDN).

D. Risiko Operasional

e risiko gk at ketida
iﬁ\&ga

pan dan/atau tidak

Risiko Operasional

dirumuskan sebagai berT g

Biaya (Beban) Operasional

BOPO = o L0107 S (16)

Pendapatan Operasional

Keterangan:
1. Beban operasional diperoleh dengan menjumlahkan neraca laporan laba

rugi beban bunga.
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2. Pendapatan operasional diperoleh dengan menjumlahkan neraca laporan
laba rugi pendapatan bunga.
3. Cara menghitung nilai kredit:
a. Nilai rasio 100% atau lebih, nilai kredit =0

b. Untuk setiap penurunan sebesar 0.08% nilai kredit ditambah

Gl

engan maks

G

— Pendapatan Operasional diluar Bunga,

Pendapatan Operasional

Pada penelitian digunakan adalah Beban
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) dan Feee Based Income Ratio
(FBIR).

2.2.3 Pengaruh Variabel Bebas terhadap Variabel Terikat
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Pada sub bab ini membahas tentang hubungan pengaruh variabel
bebas dengan variabel tergantung atau terikat yang digunakan dalam penelitian ini
mencakup antara lain variabel LDR, IPR,NPL,IRR, PDN, FBIR, BOPO dan APB

terhadap ROA.

1. Pengaruh Risiko Likuiditg

g digun aGllG lﬂeltkui risiko Miguiditas yaitu rasio

Loan to Deg ( an Investing Polic of(IPR). LoWg to Deposit

dengan peningkatan biaya bank, sehingga dapat meningkatkan laba dan Return

On Asset (ROA) juga akan meningkat. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa,
Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh negatif terhadap Return On Asset

(ROA) . Hal ini dapat terjadi apabila meningkat, maka likuiditas bank menurun
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dan laba bank akan meningkat, maka Return On Asset (ROA) bank juga akan

meningkat.

Investing Policy Ratio (IPR) berpengaruh negatif terhadap Risiko

Likuiditas. Hal ini dapat terjadi apabila Investing Policy Ratio (IPR) meningkat,

berarti terjadi peningkatan i aroca lebih besar dibandingkan

dengan peningkatgg menyeoy

flana pihas @Gz’ tTLbut kan, meningkatnya
k %& enuhi kewajibannyaM@n ithafketiga atau
ga

kemampuang®an

2. Pengaruh Risiko Kredit terhadap ROA

Rasio yang digunakan untuk mengukur risiko kredit yaitu rasio Non
Performing Loan (NPL) dan Aktiva Produktif Bermasalah (APB). Non

Performing Loan (NPL) berpengaruh positif terhadap Risiko Kredit. Hal ini
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terjadi ketika Non Performing Loan (NPL) meningkat, berarti terjadi peningkatan
pada kredit bermasalah lebih tinggi jika dibandingkan dengan peningkatan
total kredit yang disalurkan oleh bank. Hal tersebut menyebabkan NPL meningkat
karena nasabah yang kurang memiliki kemampuan dalam mengembalikan jumlah

pinjaman yang diterima beserta bunga yang diberikan oleh pihak bank sesuai

dengan jangka wakty o telah diten

GGI /
POn Per or%éﬁan (NPL) berperéaM@if crhadWQ Return On

Asset (JOA). i 'dapdiji 4 €~:
)

terha 1 kredi ‘S aasald ih
P

) m&ingkat,

T dimil' ban@g al§n

(e ;1 b
pf Diaya pencNgigin ebf
(Eda

lengan g Mgk i d n dapa e ngkatkan lab

v
D Ib kj ii‘
I ank juga a Snurun.

5) berpen Al positif terhad

o\

cPlinya peq

II
e | “ d |
. [l lnasalah (AT

iva Produk

akan

Produktif Bermasalah (APB) mengalami kenaikan sehingga risiko kredit

meningkat.
Aktiva Produktif Bermasalah (APB) berpengaruh negatif terhadap

Return On Asset (ROA). Hal ini dapat terjadi jika Aktiva Produktif Bermasalah
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(APB) meningkat, berarti terjadi peningkatan terhadap aktiva produktif
bermasalah lebih besar dibandingkan dengan peningkatan total aktiva produktif
yang akan mengakibatkan terjadinya peningkatan terhadap biaya pencadangan
yang meningkat lebih besar dibandingkan dengan peningkatan pendapatan dan

dapat meningkatkan laba bank akan menurun dan Return On Asset (ROA) bank

\MQJAI L M 0
digupgkan mos u risu$ ar

etto (PL{q 15

juga akan menurun.

u
a.

/P osisi

N
N

Nt

rang lebih be 7o ari presentas

/4
nsitz(vzaas as T?‘f‘ RSA) d

eningkatan / ‘% ; L(IRSL). ,h
Perll A‘ owrwi? | B B § | Gwwenwwre 4 " .
RN i ée
o nga ken' 7 schi

j ‘Q!g a tingkat

[T N

Oleh bal’l C -n’ MIREwe R ) 7} A-:Ff/

bunga akan mengalami penurunan, dan laba yang dihasilkan oleh bank akan

menurun, yang berarti ROA Return On Asset (ROA) akan mengalami penurunan
pula. Dengan ini Risiko Pasar akan mengalami peningkatan. Hal ini akan terjadi

jika Interest Rate Risk (IRR) berpengaruh negatif terhadap Return On Asset
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(ROA). Dapat disimpulkan bahwa risiko pasar terhadap Return On Asset (ROA)
dapat positif dan negatif.

Posisi Devisa Netto (PDN) berpengaruh positif atau negatif tehadap
Risiko Pasar, hal ini karena pada saat Posisi Devisa Netto (PDN) meningkat

berarti terjadi peningkatan aktiva valas yang lebih besar jika dibandingkan dengan

alas. DengaG]\ maka nila1

Ris AT men enurun., " c

peningkatan dari pag terjadi peningkatan

\

7, e 4
en@pos 9f adap Rcmwmemimwemgie) /). SO ‘I‘I" a, _]?
Lt 3K
eng -Q'a; , hal ini gkag

’
ank Somen Q‘éﬁ ya biayff ¥

rkan oleh ba -,~ o affiya lab

A 1numnan, da A ko Pasar aka

¥ p A terhadap Risijio

Apengaruh R| C ‘ asar adap

/

ang didapath “V bank aka

Rengalami ped h
..

PaRgr.Dege ‘El‘
dapat osit i

isimpulkanjp

Beban Operasiobal dan Pend®™s
Ratio (FBIR). Beban Operasiobal dan Pendapatan Operasional (BOPO)
berpengaruh positif terhadap Risiko Operasional. Hal ini dikarenakan terjadinya

peningkatan biaya operasional yang lebih besar dibandingkan dengan peningkatan



34

pendapatan operasional yang didapatkan oleh bank. Dengan ini maka Risiko

Operasional akan mengalami peningkatan.

Beban Operasiobal dan Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh
negatif terhadap Return On Asset (ROA).Hal ini dapat terjadi jika Beban

Operasiobal dan Pendapatan Qg RPO) meningkat, berarti terjadi

G Ihb 1naan denIwgypeningkatan pada

i eh bank, Sehingg ﬁru Mg laba bank
(RO I‘A ju

peningkatan biayags# g leblh

dan Rejflirn On

opelg al oleh bank

arena tingk

operasional oleh bank. Sehingga mengakibatkan terjadinya peningkatan

pendapatan boperasional selain bunga lebih besar dibandingkan dengan
peningkatan biaya yang akan dikeluarkan oleh bank menurun, sehingga dapat

meningkatkan laba bank dan Return On Asset (ROA) bank juga akan meningkat.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan penjelasan dan teori yang telah dipaparkan sebelumnya

maka kerangka pemikiran sebagai berikut :

Bank Umum Swasta
Nasional Devisa

| Risiko Usaha l
| | | ; |
Li‘;f:ii('l‘i‘:as  Risiko Kredit ~ Risiko Pasar Opfri;isl;zml
- = + [t ¢ / AR + |-
—||wr| [®PR| | |NeL| | 4PB IRR | | PDN BOPO | | FBIR | |=
v+ A "
L ROA —

Hi pote ;4, 2'8t

RN \‘R 1)

N
sebag be \\~

asil penelif§d

2. LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.
3. IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.
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NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.
APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

IRR secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan




